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Abstract: This research aims to determine whether there is an influence of servant leadership and 

organizational culture on organizational citizenship behavior. This study uses a quantitative method 

with a saturated sampling technique. The data collection technique was carried out thru the 
distribution of questionnaires to employes within the Bank SulutGo Tilamuta Branch. Data analysis 

in this study used multiple linear regression tests, T-tests, F-tests, and coefficient of determination 

tests with the help of the SPSS application. The research results show the influence of servant 
leadership and organizational culture on organizational citizenship behavior both partially and 

simultaneously. The variable organizational citizenship behavior can be explained by servant 
leadership and organizational culture by 41.6%. Meanwhile, the remaining 58.4% is influenced and 

explained by other variables not included in this study. 

Keywords: Servant Leadership, Organizational Culture, and Organizational Citizenship 

Behavior.  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh servant leadership  

dan budaya organisasi terhadap organizational citizenship behavior. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan dilingkungan Bank SulutGo Cabang Tilamuta. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji analisis linear berganda , uji T, uji F dan uji 
koefisien determinasi dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh servant leadership  dan budaya organisasi terhadap organizational citizenship behavior 
baik secara parsial maupun simultan. Variabel organizational citizenship behavior dapat dijelaskan 

oleh servant leadership  dan budaya organisasi sebesar, 41,6%. Sedangkan 58,4% lainnya 

dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.  

Kata Kunci: Servant Leadership, Budaya Organisasi dan Organizational Citizenship 

Behavior.   

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia bisnis yang semakin kompetitif menuntut setiap organisasi untuk mampu 
beradaptasi dengan perubahan lingkungan kerja, kemajuan teknologi, serta meningkatnya 

kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan yang berkualitas. Dalam menghadapi kondisi tersebut, 

organisasi tidak hanya bergantung pada kekuatan modal, teknologi, maupun sarana operasional, 
tetapi juga pada kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Sumber daya manusia menjadi 

elemen penting yang berperan dalam menggerakkan seluruh aktivitas organisasi serta menentukan 
keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

pengelolaan sumber daya manusia secara efektif menjadi salah satu strategi utama dalam 

meningkatkan daya saing organisasi. 

Sumber daya manusia merupakan aset strategis yang memiliki peran penting dalam mendukung 

keberlangsungan organisasi. Keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

pegawai dalam menyelesaikan tugas formal, tetapi juga oleh kesediaan pegawai untuk memberikan 
kontribusi lebih di luar tanggung jawab yang telah ditetapkan. Kontribusi tersebut dapat berupa 

sikap saling membantu, menjaga hubungan kerja yang harmonis, serta berpartisipasi aktif dalam 
mendukung kemajuan organisasi. Perilaku sukarela tersebut dikenal dengan istilah Organizational 

mailto:%20geraldnatadiredja691@gmail.com1


JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS 

P-ISSN 2620-9551 

E-ISSN 2622-1616 

JAMBURA: Vol X. No X. XXXX 

Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB 

Page | 1374  

Citizenship Behavior (OCB), yaitu perilaku individu yang dilakukan secara sadar tanpa adanya 

paksaan, namun mampu memberikan dampak positif terhadap efektivitas organisasi. 

Organizational Citizenship Behavior menjadi salah satu perilaku kerja yang penting dalam 

mendukung terciptanya lingkungan kerja yang produktif. Pegawai yang memiliki OCB cenderung 

menunjukkan sikap peduli terhadap rekan kerja, memiliki loyalitas terhadap organisasi, serta 
bersedia memberikan usaha lebih demi tercapainya tujuan bersama. Tingginya perilaku OCB dalam 

organisasi dapat menciptakan kerja sama tim yang lebih baik, mengurangi konflik antarpegawai, 
serta meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan pekerjaan. Oleh karena itu, organisasi perlu 

memahami faktor-faktor yang dapat mendorong terbentuknya perilaku OCB pada pegawai. 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi terbentuknya Organizational Citizenship Behavior 
adalah budaya organisasi. Budaya organisasi mencerminkan nilai, norma, keyakinan, serta 

kebiasaan yang berkembang dalam lingkungan kerja dan menjadi pedoman bagi pegawai dalam 
berperilaku. Budaya organisasi yang kuat dapat membentuk sikap disiplin, rasa tanggung jawab, 

serta semangat kerja sama antarpegawai. Ketika budaya organisasi diterapkan secara konsisten, 

pegawai akan lebih mudah menyesuaikan perilakunya dengan tujuan dan nilai yang dianut 
organisasi. 

Selain budaya organisasi, faktor kepemimpinan juga memiliki pengaruh terhadap perilaku pegawai 

dalam organisasi. Salah satu gaya kepemimpinan yang relevan dalam mendorong perilaku positif 
pegawai adalah servant leadership. Servant leadership merupakan pendekatan kepemimpinan 

yang menempatkan pelayanan, kepedulian, dan pengembangan bawahan sebagai prioritas utama. 
Pemimpin yang menerapkan servant leadership cenderung mampu membangun hubungan kerja 

yang harmonis, menciptakan lingkungan kerja yang suportif, serta meningkatkan motivasi pegawai 

untuk memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi. 

Bank SulutGo sebagai salah satu lembaga perbankan daerah membutuhkan sumber daya manusia 

yang mampu memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. Berdasarkan hasil observasi awal 
pada Bank SulutGo Cabang Boalemo, ditemukan beberapa fenomena seperti masih kurangnya 

kerja sama antarpegawai, tingginya beban kerja yang menyebabkan pekerjaan belum terselesaikan 

secara optimal, serta kedisiplinan waktu yang belum konsisten pada sebagian pegawai. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa perilaku Organizational Citizenship Behavior pegawai masih perlu 

ditingkatkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh servant 

leadership dan budaya organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior pada karyawan 
Bank SulutGo Cabang Boalemo. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2014), metode 

penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau 
sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian serta analisis data 

yang bersifat statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 48 karyawan di lingkungan Bank Sulutgo Kantor Cabang Tilamuta, sehingga seluruh 
populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

data primer melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan menggunakan uji analisis linear berganda , uji T, uji F dan uji koefisien determinasi 

dengan bantuan aplikasi SPSS. 

 
HASIL PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Penelitian 

A. Uji Validitas 
Kevalidan penelitian ini menggunakan teknik korelasi pearson pruduct moment. Pearson pruduct 

moment adalah validitas yang dilihat dari korelasi antara setiap item pada instrument terhadap 
skor total keseluruhan item instrumen penelitian. Layak atau tidaknya suatu item instrumen 

penelitian diukur dengan melihat tingkat signifikansi hasil korelasinya (Soesana et al., 2023). 

Berdasarkan hasil pengujian, bahwa hasil pengolahan uji validitas data servant leadership, budaya 
organisasi dan organizational citizenship behavior dengan menggunakan program SPSS 

menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari pada nilai r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
seluruh pernyataan valid dan dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 
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B. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur suatu angket yang merupakan bagian dari indikator 

variabel dan bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen terkait sudah bisa digunakan untuk 

mengumpulkan data. Sebuah angket dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha> 0.6 dan 
dikatakan tidak reliabel jika nilai Cronbach Alpha< 0.6. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, 

bahwa data servant leadership, budaya organisasi dan organizational citizenship behavior 
mempunyai koefisien alpha yang lebih besar yaitu lebih dari 0.6. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa seluruh pernyataan pada tiap variabel adalah reliabel dan dapat digunakan 

untuk pengumpulan data penelitian. 

2. Uji Normalitas 

Tabel 1 Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Test Statistic 0.133 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data diolah SPSS 23 (2026) 

Berdasarkan tabel 1, hasil uji normalitas dengan perhitungan Kolmogorov- Smirnov Asymp. Sig. 

Persamaan regresi organizational citizenship behavior Asymp. Sig.(2-tailed) 0.133 signifikansi di 

atas 0,05. Hal ini berarti bahwa residual persamaan organizational citizenship behavior yang diteliti 

berdistribusi normal, karena uji asumsi normalitas telah terpenuhi maka dapat digunakan teknik 

statistik persamaan dengan regresi. 

 

3. Uji Multikolinearitas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1                   (Constant) 

                     Servant Leadership  
                     Budaya Organisasi  

    

               .866        1.154 

               .866        1.154 

a. Dependent Variable: Organizational Citizenship Behavior 

Sumber: Data diolah SPSS 23 (2026) 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui bahwa semua variabel bebas yang diteliti dalam penelitian 

ini memperoleh hasil nilai variance inflation factor (VIF) lebih besar dari angka 10 yang 
dipersyaratkan hal ini dapat dikatakan bahwa dalam model ini tidak terjadi multikolinear diantara 

variabel bebas yang diteliti. Dengan demikian proses analisis memenuhi persyaratan sehingga 

analisis dapat dilanjutkan. 

4. Uji Hetersokedastisitas 

 

 

 

 

Gambar 1 Scatterplot 

Sumber: Data diolah SPSS 23 (2026) 

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa pengujian heteroskedastisitas menunjukkan pola titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu dan 
jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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5. Uji Regresi Secara Parsial Variabel Servant Leadership 

Tabel 4 Uji Regresi Secara Parsial Variabel Servant Leadership  
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 Sumber: Data diolah SPSS 23 (2026) 

Tabel 4., diperoleh besarnya koefisien regresi pengaruh servant leadership  terhadap organizational 

citizenship behavior sebesar 0,294 atau sebesar 29,4% dan koefisien regresi ini bertanda positif. 

Hal ini menunjukkan jika nilai servant leadership  semakin meningkat atau semakin baik maka 
organizational citizenship behavior akan meningkat pula. Model hubungan uji parsial untuk servant 

leadership  terhadap organizational citizenship behavior juga signifikan dengan hasil uji t hitung 

sebesar 2,399 lebih besar jika dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05 (df = 46) sebesar 1.678. 
Hasil ini juga mengindikasikan bahwa arah pengaruh servant leadership terhadap organizational 

citizenship behavior adalah positif dan signifikan. 

6. Uji Hipotesis Penelitian 

a. Budaya Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Tabel 5 Budaya Organisasi Terhadap Organizational Citizenship Behavior  
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 Sumber: Data diolah SPSS 23 (2026) 

Tabel 5., diperoleh besarnya koefisien regresi pengaruh budaya organisasi  terhadap organizational 

citizenship behavior sebesar 0,476 atau sebesar 47,6% dan koefisien regresi ini bertanda positif. 
Hal ini menunjukkan jika nilai budaya organisasi  semakin meningkat atau semakin baik maka 

organizational citizenship behavior akan meningkat pula. Model hubungan uji parsial untuk budaya 
organisasi  terhadap organizational citizenship behavior juga signifikan dengan hasil uji t hitung 

sebesar 3,891 lebih besar jika dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05 (df = 46) sebesar 1.678. 

Hasil ini juga mengindikasikan bahwa arah pengaruh budaya organisasi  terhadap organizational 

citizenship behavior adalah positif dan signifikan.  

b. Servant leadership  dan Budaya organisasi  Terhadap Organizational citizenship 

behavior. 

Tabel 6 Servant leadership  dan Budaya organisasi  Terhadap Organizational 

citizenship behavior.  
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 Sumber : Data diolah SPSS 23 (2026) 
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Tabel 6., diperoleh Model hubungan uji simultan untuk servant leadership dan budaya organisasi 

terhadap organizational citizenship behavior juga signifikan dengan hasil uji f sebesar 16,003 lebih 
besar jika dibandingkan dengan t tabel alpha 0,05 (df = 46) sebesar 2,807. Dengan hasil output 

komputer Sig 0,000 lebih kecil dari alpha (α = 0,05). Hasil uji-f untuk model regresi secara simultan 

servant leadership  dan budaya organisasi  berpengaruh posititf dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior. 

7. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi 

 

 
 

 
 

 

 
 

 Sumber : Data diolah SPSS 23 (2026) 

Tabel 7., menunjukkan bahwa ada pengaruh servant leadership dan budaya organisasi  bersama-
sama terhadap organizational citizenship behavior sebesar 0,416 atau 41,6% dan sisanya sebesar 

58,4% ditentukan oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti.  

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Servant Leadership  Terhadap Organizational Citizenship Behavior 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada karyawan Bank SulutGo Kantor Cabang 
Tilamuta. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan kepemimpinan yang 

berorientasi pada pelayanan, empati, serta pengembangan potensi karyawan, maka semakin tinggi 

pula perilaku OCB yang ditunjukkan karyawan, seperti kesediaan membantu rekan kerja, loyalitas 
terhadap organisasi, serta kesukarelaan dalam melaksanakan tugas di luar tanggung jawab formal. 

Hasil penelitian ini memperkuat bahwa servant leadership mampu menciptakan lingkungan kerja 

yang suportif dan mendorong terbentuknya perilaku kerja positif, serta sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa servant leadership memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan organizational citizenship behavior. 
2. Pengaruh Budaya Organisasi  Terhadap Organizational Citizenship Behavior 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
organizational citizenship behavior (OCB) pada karyawan Bank SulutGo Kantor Cabang Tilamuta. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin kuat nilai, norma, dan kebiasaan kerja yang 
diterapkan dalam organisasi, maka semakin tinggi pula kecenderungan karyawan untuk 

menunjukkan perilaku OCB, seperti bekerja sama, saling membantu, menjaga hubungan kerja 

yang harmonis, serta berpartisipasi aktif dalam mendukung tujuan organisasi. Budaya organisasi 
yang positif mampu membentuk rasa memiliki, komitmen, dan tanggung jawab karyawan terhadap 

organisasi, sehingga mendorong munculnya perilaku kerja sukarela di luar tugas formal. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa budaya 

organisasi memiliki peran penting dalam meningkatkan organizational citizenship behavior 

karyawan. 
3. Pengaruh Servant Leadership dan Budaya Organisasi Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa servant leadership dan budaya organisasi secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada 
karyawan Bank SulutGo Kantor Cabang Tilamuta. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan 

kepemimpinan yang berorientasi pada pelayanan, didukung oleh budaya organisasi yang kuat, 

mampu mendorong terbentuknya perilaku kerja sukarela pada karyawan, seperti saling 
membantu, menjaga hubungan kerja yang harmonis, serta berpartisipasi aktif dalam mendukung 

tujuan organisasi. Kombinasi antara peran pemimpin yang mampu memberdayakan karyawan dan 
lingkungan kerja yang memiliki nilai serta norma yang positif dapat meningkatkan loyalitas, 

komitmen, dan rasa tanggung jawab karyawan terhadap organisasi. Hasil penelitian ini juga sejalan 
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dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa servant leadership dan budaya organisasi 

memiliki kontribusi dalam meningkatkan organizational citizenship behavior pegawai. 
 

KESIMPULAN 

1) Servant leadership berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship 
behavior (OCB) pada karyawan Bank SulutGo Kantor Cabang Tilamuta. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik penerapan servant leadership, maka semakin tinggi OCB karyawan. 
2) Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship 

behavior (OCB) pada karyawan Bank SulutGo Kantor Cabang Tilamuta. Artinya, semakin kuat 

budaya organisasi, maka semakin meningkat OCB karyawan. 
3) Servant leadership dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap organizational citizenship behavior (OCB) pada karyawan Bank SulutGo Kantor 
Cabang Tilamuta. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama 

mampu meningkatkan OCB karyawan.  

 
SARAN 

1) Pihak manajemen Bank SulutGo perlu memperkuat program pengembangan kepemimpinan 
yang menekankan nilai‐nilai pelayanan, empati, mendukung pengembangan bawahan, dan 

pemberdayaan karyawan. Misalnya melalui pelatihan kepemimpinan, mentoring leader–
staff, atau coaching internal. 

2) Manajemen Bank SulutGo Kantor Cabang Tilamuta sebaiknya melakukan sosialisasi rutin 
mengenai nilai‐nilai inti budaya organisasi (integritas, pelayanan prima, kerja sama, dan 

profesionalitas)     
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